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MOTTO 

 

 

“Cobalah tidak untuk menjadi seseorang yang sukses, tetapi menjadi seseorang yang bernilai” 

(Albert Einstein) 

 

“Tidak perlu mematikan cahaya orang lain hanya untuk membuat dirimu bercahaya. Karena 

pribadi yang baik akan bercahaya kapanpun dan dimanapun dia berada” 

(Indah Lestari) 

 

“jika orang lain bisa, maka aku juga bisa” 

(Indah Lestari) 
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ABSTRAK 

Indah Lestari/222016027/2020/ Pengaruh Kualitas Audit Internal, Persepsi Auditee, 

Komunikasi Efektif, dan Kesadaran Etis terhadap Efektivitas Audit Internal (Studi Empiris 

pada Perusahaan Jasa di Kota Palembang) 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah Pengaruh Kualitas Audit 

Internal, Persepsi Auditee, Komunikasi Efektif, dan Kesadaran Etis Terhadap Efektivitas Audit 

Internal secara Parsial dan  (2) Bagaimanakah Pengaruh Kualitas Audit Internal, Persepsi Auditee, 

Komunikasi Efektif, dan Kesadaran Etis Terhadap Efektivitas Audit Internal secara bersama. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Data yang digunakan yaitu data primer dan 

data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor internal yang ada di Perusahaan Jasa 

Kota Palembang sebanyak 38 responden. Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan 

wawancara, observasi, kuesioner, dan survei. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Hasil menunjukkan bahwa Kualitas 

Audit Internal, Persepsi Auditee, Komunikasi Efektif, dan Kesadaran Etis secara bersama-sama 

berpengaruh positif terhadap Efektivitas Audit Internal, Kualitas Audit Internal secara signifikan 

mempengaruhi Efektivitas Audit Internal, Persepsi Auditee tidak berpengaruh terhadap Efektivitas 

Audit Internal, Komunikasi Efektif tidak berpengaruh terhadap Efektivitas Audit Internal, dan 

Kesadaran Etis tidak berpengaruh terhadap Efektivitas Audit Internal. 

 

 

Kata Kunci:  Kualitas Audit, Persepsi, Komunikasi, Kesadaran, Efektivitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Profesi Internal Auditor memiliki pengaruh yang signifikan bagi 

suatu organisasi atau lembaga. Organisasi atau lembaga membutuhkan pihak 

pemeriksa yang bertugas untuk melaksanakan proses audit, dan auditor 

berperan dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai auditor dengan 

cara memberikan pendapat, penilaian, komentar, dan rekomendasi mengenai 

kegiatan perusahaan yang diperiksanya. Audit internal memiliki peran yang 

tak kalah penting jika dibandingkan dengan audit eksternal. Peran utama dari 

audit internal adalah berfokus pada pengawasan terhadap pengendalian 

internal dan kepatuhan keuangan suatu organisasi. Apabila peran audit 

internal ini berjalan dengan baik maka akan membawa dampak yang baik 

pula bagi organisasi yang bersangkutan. 

Winwin dan Abdullah (2017: 112) menjelaskan bahwa kualitas audit 

diartikan sebagai fungsi dari kemampuan auditor untuk mendeteksi salah saji 

material (kemampuan teknis) dan melaporkan kesalahan (independensi 

auditor). Francis (2004) menjelaskan bahwa kualitas audit merupakan 

kegagalan audit yang terjadi jika auditor tidak independen secara nyata atau 

jika auditor salah menerbitkan laporan keuangan karena gagal mengumpulkan 

mengumpulkan bukti kompeten yang cukup seperti dipersyaratkan oleh 

standar auditing. 
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Persepsi adalah proses untuk mencapai kesadaran atau pemahaman 

informasi sensorik atau gambaran mental atau pengakuan positif pengalaman 

ketika menyadari unsur-unsur lingkungan. Untuk berfungsi secara efektif, 

auditor internal dan pengguna jasa audit harus memiliki pemahaman yang 

sama tentang apa yang membuat aktivitas audit internal memiliki nilai 

tambah. Persepsi terhadap efektivitas audit merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh pada efektivitas audit internal (Hailemariam, 2014; Bernanda 

dan Rudy, 2016). 

Menurut William C. Himstreet bersama koleganya dalam Zaleha 

(2018: 15), komunikasi merupakan suatu proses pertukaran informasi antar 

individu melalui sistem yang biasa (dipakai, dikenal, digunakan) baik dengan 

simbol-simbol, sinyal, maupun perilaku atau tindakan (yang dapat dipahami 

oleh pihak yang terlibat dalam komunikasi tersebut). 

Messier (2014: 216) kesadaran etis merupakan dasar peradaban 

modern, hal ini mendukung kesuksesan fungsional yang hampir selalu ada 

disetiap aspek masyarakat, dari kehidupan sehari-hari hingga hukum, 

kesehatan, bisnis, dan pemerintahan. Etika merujuk pada suatu sistem atau 

Rule of Conduct yang didasarkan pada tugas dan kewajiban moral yang 

mengindikasikan bagaimana seorang individu seharusnya berinteraksi dengan 

lainnya dalam masyarakat. Suatu kesadaran etis memandu individu untuk 

menilai lebih dari sekedar kepentingan pribadi dan untuk mengikuti dan 

menghargai kepentingan orang lain. 
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Efektivitas merupakan suatu ukuran untuk menilai apakah tujuan 

yang telah ditetapkan oleh sebuah organisasi dapat dicapai. Organisasi 

tersebut dikatakan efektif apabila dapat mencapai tujuan yang telah disepakati 

sebelumnya. Guna mencapai tujuan tersebut, suatu organisasi harus 

menentukan cara-cara apa saja yang akan ditempuh dan tepat sasaran. 

Efektivitas dikatakan efektif ketika tujuan atau sasaran yang telah ditemukan 

sebelumnya dapat tercapai. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas audit internal merupakan ukuran barhasil tidaknya suatu sistem 

audit internal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui berbagai 

macam pilihan cara yang mungkin ditempuh (Mustika, 2016). 

Suatu organisasi yang memiliki fungsi audit internal yang efektif 

cenderung lebih baik dibandingkan suatu organisasi yang tidak memiliki 

fungsi tersebut, terlebih untuk pendeteksian dan pencegahan kecurangan. 

Selain itu adanya fungsi audit internal yang efektif mampu meningkatkan 

pencapaian tujuan organisasi (Badara dan Saidin, 2014).  

White (2009), arena dan Azzone (2009), Hadi dan Bambang (2016); 

Cohen dan Sayag (2010) efektivititas audit internal merupakan suatu ukuran 

keberhasilan bagi suatu proses audit internal di dalam suatu oganisasi sampai 

seberapa jauh organisasinya dinyatakan berhasil dalam usahanya untuk 

mencapai tujuan tersebut. Efektivitas audit internal ditentukan oleh 

kesesuaian antara audit dan beberapa standar umum yang di ambil dari 

karakteristik audit internal. 
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Watkin et, al. (2004: 153) dalam Winwin dan Abdullah (2017: 112-

113) beberapa definisi kualitas audit yang disusun, baik oleh praktisi ataupun 

penelitian akuntansi yaitu tingkat kesesuaian kegiatan audit dengan standar 

audit yang digunakan. Krishan dan Schaver (2001); Tie (1999); Mc- Connel 

dan Banks (1998); Aldhizer et.al. (1995); Cook (1987) pengujian yang 

menemukan kesalahan material pada laporan keuangan dan pelaporannya. 

Lee et, al. (1999) kemungkinan seorang auditor tidak menerbitkan opini wajar 

tanpa pengecualian pada laporan keuangan yang berisi kesalahan material. 

Wallace (1980) ukuran kemampuan audit dalam mengurangi kerancuan 

(noise) dan bias dan memajukan kehalusan dalam data akuntansi. 

  Penelitian ini memperlakukan kualitas audit internal di antara 

variabel-variabel yang mempengaruhi efektivitas Internal Audit. Bahkan, ini 

diusulkan oleh Mihret dan Yismaw (2007). Seperti dilaporkan oleh penulis 

mempelajari Ethiopia, efektivitas Internal Audit dipengaruhi oleh kualitas 

audit internal dan dukungan manajemen, lingkungan organisasi dan 

karakteristik organisasi. Di sisi lain, Barac dan Van Staden (2009) 

melaporkan tidak ada korelasi antara struktur tata kelola perusahaan dan 

persepsi kualitas audit internal ketika mereka melihat ke hubungan antara 

dirasakan kualitas audit internal dan struktur tata kelola perusahaan di 

perusahaan Afrika Selatan. Sementara itu, dalam memeriksa 108 organisasi di 

Israel, Cohen dan Sayag (2010) membawa ke akun kualitas kerja audit 

internal sebagai faktor efektivitas Internal Audit. Selain itu, Alzeban dan 
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Gwilliam (2014) menekankan pada dampak dari kualitas Internal Audit pada 

efektivitas dalam pekerjaan mereka. 

Penelitian lain oleh Mihret dan Yismaw (2007) meneliti kualitas 

audit, dukungan manajemen, pengaturan organisasi, attributes auditee 

terhadap efektivitas audit internal. Temuan mereka menunjukkan bahwa 

efektivitas audit internal sangat dipengaruhi oleh kualitas audit dan dukungan 

manajemen, sedangkan attributes auditee dan pengaturan organisasi tidak 

berpengaruh. 

Kegiatan audit internal dapat berjalan efektif dengan memiliki 

persamaan persepsi antara auditor internal dengan auditee terhadap hal apa 

yang menyebabkan audit internal menjadi aktivitas yang bernilai tambah dan 

berjalan dengan efektif. Riset tentang persepsi secara konsisten menunjukkan 

bahwa individu yang berbeda dapat melihat hal yang sama tetapi 

memahaminya secara berbeda. Untuk meningkatkan pandangan auditor di 

mata auditee yaitu dengan menyebutkan temuan dan rekomendasi pada 

laporan audit, auditor internal juga dapat mencantumkan pencapaian kinerja 

yang memuaskan yang telah dicapai oleh auditee (Flesher dan Zanzig, 2000; 

Cohen dan Sayag, 2010; Robbins, 2002). 

Penelitian sebelumnya tentang persepsi auditee  telah dilakukan 

Hailemariam (2014), Dwi dan Yenny (2015), dan Nugroho (2015) yang 

menyebutkan bahwa persepsi auditee tidak berpengaruh terhadap efektivitas 

audit internal. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Bernanda dan Rudy 

(2016), Monica (2007) dan Citriadi (2015) yang menyebutkan bahwa persepsi 
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auditee berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas audit internal. 

Monica (2007) menyebutkan bahwa adanya kesamaan persepsi antara auditee 

dengan auditor sehingga auditor dan auditee dapat bekerjasama untuk 

meningkatkan efektivitas audit internal. 

Beberapa penelitian yang menguji tentang efektivitas audit internal 

telah dilakukan. Misalnya Endaya dan Hanefah (2016) menggunakan 

karakteristik auditor meliputi objektivitas, kecermatan profesional, 

komunikasi efektif dan pelatihan dan pengembangan mempengaruhi 

efektivitas audit internal dengan dukungan manajemen sebagai pemoderasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik auditor memiliki dampak 

signifikan pada efektivitas audit internal dengan dukungan manajemen 

sebagai pemoderasi. 

Beberapa penelitian mencatat pentingnya komunikasi yang efektif 

untuk fungsi-fungsi efektivitas audit internal. Smith (2005) meminta auditor 

eksternal dengan mengevaluasi komunikasi yang efektif bila digunakan 

selama pekerjaan yang dilakukan oleh internal audit. Mihret dan Yismaw 

(2007), mempertimbangkan komunikasi yang efektif sebagai bagian dari 

kualitas internal audit, yang dianggap sebagai salah satu variabel paling kuat 

mempengaruhi efektivitas audit internal. IIA memerlukan auditor internal 

untuk memiliki pengetahuan, keahlian dan kompetensi lain yang diperlukan 

untuk melakukan tanggung jawab. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dyah dan Cris (2019) membuktikan 

bahwa kompetensi, pekerjaan audit dan komunikasi berpengaruh positif 
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terhadap terhadap efektivitas audit internal, sedangkan independensi tidak 

berpengaruh. Komunikasi yang efektif antara auditor dan auditan juga harus 

ditingkatkan dalam bentuk lisan dan tulisan terkait penyampaian laporan hasil 

audit hingga monitoring tindak lanjut rekomendasi audit. Ria dan Darwis 

(2017) meneliti pengaruh komunikasi, koordinasi, usaha dan kesetaraan 

kontribusi terhadap efektivitas audit internal. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa komunikasi, koordinasi, usaha dan kesetaraan kontribusi dalam sebuah 

tim merupakan faktor yang sangat mempengaruhi efektivitas audit internal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tuti (2014) menyebutkan bahwa 

secara parsial lingkungan pengendalian, penilaian risiko, kegiatan 

pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan berpengaruh 

positif terhadap laporan keuangan. Tetapi, hanya lingkungan pengendalian, 

penilaian risiko, dan informasi dan komunikasi yang berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Rira dan Syaiful 

(2016) hasil penelitan menunjukkan bahwa profesionalisme, independensi, 

dan efektivitas komunikasi berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap 

kualitas pengawasan internal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Marshal dan Ido (2015) 

menghasilkan keahlian, independensi, komunikasi audit dan etika 

berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas auditor pada Inspektorat 

Provinsi Banten, tetapi yang mempunyai pengaruh terbesar tarhadap kualitas 

auditor adalah komunikasi. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nur dan Anis (2014), hasil penelitian menunjukkan tipe klien dan tipe 
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komunikasi berpengaruh negatif secara signifikan terhadap pengumpulan 

bukti audit. 

Beberapa peneliti telah menemukan bahwa perilaku etis dipengaruhi 

oleh pihak-pihak lain yang dihadapi oleh seorang individu dalam lingkungan 

profesinya tanpa memperhatikan kesesuaian perilakunya dengan kode etik 

profesi. Tingkat pengaruh itu mungkin disebabkan oleh jauh dekatnya 

hubungan antara organisasi dengan pihak lain yang berkaitan serta pihak yang 

berkuasa baik dari dalam maupun dari luar organisasi, misalnya pemerintah, 

kantor akuntan lain dan sebagainya (Finn.et.al dalam Khomsiyah dan 

Indriantoro, 1998). 

Banyak penelitian yang berkaitan dengan kesadaran etis auditor. 

Anisma, dkk (2011) meneliti faktor yang mempengaruhi sikap skeptisme 

profesional seorang auditor menyatakan bahwa kesadaran etis seorang auditor 

dapat menentukan skeptisisme professional auditor. Amilin dan Desfiandi 

(2009) bahwa kesadaran etis berpengaruh signifikan terhadap perilaku auditor 

eksternal secara signifikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rika (2009) mengindikasikan bahwa 

audit fee, kesadaran etis, dan locus of control berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku auditor eksternal. Eko (2013) menunjukkan bahwa ada pengaruh 

positif dan signifikan antara persepsi profesi dan kesadaran etis terhadap 

komitmen profesi akuntan publik. Rizky dan Azhar (2013) penelitiannya 

menunjukkan bahwa persepsi profesi, kesadaran etis dan independensi 

auditor berpengaruh signifikan terhadap komitmen profesi akuntan public. 
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Hermi (2017)  menguji pengaruh kesadaran etis terhadap komitmen 

profesi auditor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran etis 

berpengaru positif secara signifikan terhadap terhadap komitmen profesi 

auditor artinya jika auditor memiliki kesadaran komitmen dalam menjalankan 

profesi sesuai aturan. 

Beberapa kasus adanya manipulasi laporan keuangan atau kecurangan 

(fraud) yang terjadi di perusahaan jasa, salah satunya yang dilakukan oleh 

PT. Asuransi Jiwasraya. Kasus jiwasraya ini terungkap pertama kali dari 

laporan nasabah pada oktober 2018. Asuransi jiwa pelat merah ini terpaksa 

menunda pembayaran kewajiban polis jatuh tempo. Problem kesulitan 

likuiditas menjadi alasan keterlambatan pembayaran yang disampaikan oleh 

perusahaan asuransi plat merah tersebut. Keterlambatan pembayaran polis 

jatuh tempo terdapat di produk bancassurance. Nilainya mencapai Rp 802 

milyar. Kementerian BUMN dibawah kendali Rini Soemarno kala itu 

memang telah mencium ada ketidakberesan. Dugaannya terjadi aset liability 

mismatch (ketidakseimbangan aset dengan kewajiban) karena penempatan 

investasi. Kementerian telah meminta audit investigasi kepada Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) dan Badan Pengawas Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP). Hal tersebut berdasarkan fakta jika laporan keuangan 

unaudited jiwasraya non konsolidasi pada tahun 2017 mencatat laba bersih 

senilai Rp 2,4 triliun. Namun setelah dilakukan audit ulang ternyata laba 

bersih direvisi sangat signifikan menjadi Rp 360 miliar. (CNBC Indonesia) 
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Sebelum adanya kasus penyelundupan barang mewah berupa sepeda 

motor Harley Davidson klasik keluaran 1972 bernilai miliaran rupiah, 

perusahaan berkode emiten GIAA ini pernah dirundung persoalan dari buntut 

kecurangan manajemen. Triwulan pertama tahun ini, misalnya, Garuda 

Indonesia menyusun laporan keuangan dengan pencatatan untung siluman. 

Garuda mencatatkan untung dalam bentuk piutang senilai US$ 239,9 juta atau 

sekitar Rp 3,47 triliun dengan hitungan kurs Rp 14.481. BPK mencatat 

sejumlah temuan dari laporan keuangan ini menyeleweng, salah satunya 

finansial engineering atau yang lazim dikenal rekayasa keuangan, berkaitan 

dengan pencatatan piutang Garuda Indonesia dalam laporannya kepada publik 

24 April 2019. (Bisnis.com) 

Kasus selanjutnya terjadi pada Pegadaian Godo, Woha, Kabupaten 

Bima tahun 2018. Kejari Bima mengusut kasus dugaan korupsi 

penyimpangan gadai pada Pegadaian Godo. Kasus ini mulai ditangani setelah 

ada temuan dari auditor Sistem Pengendalian Intern (SPI) Pegadaian Bima 

sebesar Rp 750 juta. Temuannya ada indikasi laporan kas keuangan yang 

mencurigakan. Hal itu timbul diduga akibat penyalahgunaan wewenang. 

Proses pembiayaan gadai diduga tidak sesuai dengan prosedur yang 

menimbulkan kerugian keuangan negara. Barang digadaikan di Pegadaian 

Unit Pelayanan Cabang Godo. Setelah mendapat fasilitas gadai, jaminan 

dipakai lagi untuk menjadi jaminan di tempat lain. (Suara NTB) 

Berdasarkan kasus tersebut menyebabkan timbulnya keraguan atas 

prinsip-prinsip auditor internal dan kurangnya kepercayaan masyarakat. 
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Untuk itu, auditor dituntut untuk mentaati standar audit dan berperilaku 

sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan. Dengan penjelasan 

tersebut dapat dibuat surveu pendahuluan yang diambil dari 3 sampel 

perusahaan jasa yang mewakili populasi 14 Perusahaan Jasa di Kota 

Palembang. 
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Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

 

 
Perusahaan Jasa di Kota 

Palembang 

Hasil Survei Pendahuluan 

PT. Pegadaian (Persero) 

 

 

 

 

Jl. Merdeka No. 11, 19 Ilir, 

Kec. Bukit Kecil, Kota 

Palembang, Sumatera 

Selatan 30132 

Pada PT. Pegadaian (Persero) didalam mencapai 

efektivitas audit internal, auditornya sangat 

mengedepankan kesadaran etis. Kesadaran etis 

merupakan perilaku yang harus dimiliki oleh 

auditor mengingat sering terjadinya kecurangan 

yang melibatkan auditor-auditor. Dengan adanya 

kesadaran etis maka akan menghasilkan laporan 

audit yang berkualitas sehingga auditor dapat 

memberikan rekomendasi untuk kemajuan 

perusahaan. Akan tetapi, komunikasi antara auditor 

dan auditee kurang efektif. Hal ini dikarenakan 

auditor internal yang tidak selalu ditempat. 

PT. Dok & Perkapalan Kodja 

Bahari 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jl. Ali Gatmir No. 7/13, 13 

Ilir, Kec. Ilir Timur I, Kota 

Palembang,  Sumatera 

Selatan 30123 

Pada PT. Dok & Perkapalan Kodja Bahari, auditor 

mengatakan auditor internal harus memiliki 

tingkat keterampilan komunikasi yang sangat 

maju untuk menjadi seorang profesional yang 

sukses. Pengembangan keterampilan ini tidak 

hanya meningkatkan potensi auditor, namun 

juga akan meningkatkan kualitas audit yang 

dihasilkan. Hal tersebut akan berdampak pada 

efektivitas audit internal. Namun, auditor kurang 

mendapat persepsi auditee yang berdampak pada 

kualitas audit dimana auditee menganggap kinerja 

auditor hanya mencari-cari kesalahan serta 

rekomendasi yang diberikan tidak dijalankan 

dengan maksimal. 

PT. Hutama Karya 

 

 

 

Jl. Pangeran Diponegoro 

N0.31. 30 Ilir, Kec. Ilir Barat 

II, Kota Palembang, 

Sumatera Selatan, 30144 

PT. Hutama Karya auditor mengatakan audit 

internalnya mendapat persepsi auditee yang baik 

dan menganggap kesadaran etis itu penting dalam 

membuat laporan audit yang berkualitas. 

Disamping itu komunikasi juga berperan penting 

bagi auditor dalam melaksanakan tugasnya namun 

komunikasi antara auditor dan auditee tidak 

berjalan dengan efektif. 

Sumber: Penulis, 2020 
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Kualitas Audit, Persepsi Auditee, 

Komunikasi Efektif dan Kesadarn Etis terhadap Efektivitas Audit 

Internal (Studi Empiris pada Perusahaan Jasa di Kota Palembang). 

 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan  

dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimanakah Pengaruh Kualitas Audit Internal, Persepsi Auditee, 

Komunikasi Efektif, dan Kesadaran Etis Terhadap Efektivitas Audit 

Internal secara parsial? 

2. Bagaimanakah Pengaruh Kualitas Audit Internal, Persepsi Auditee, 

Komunikasi Efektif, dan Kesadaran Etis Terhadap Efektivitas Audit 

Internal secara bersama? 

 

C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka 

yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah 

1. untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Audit Internal, Persepsi Auditee, 

Komunikasi Efektif, dan Kesadaran Etis Terhadap Efektivitas Audit 

Internal secara parsial 

2. untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Audit Internal, Persepsi Auditee, 

Komunikasi Efektif, dan Kesadaran Etis Terhadap Efektivitas Audit 

Internal secara bersama 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-

pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan dalam bidang pemeriksaan akuntansi, 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk 

menambah wawasan mengenai Pengaruh Kualitas Audit Internal, Persepsi 

Auditee, Komunikasi Efektif, dan Kesadaran Etis Terhadap Efektifitas 

Audit Internal (Studi Empiris pada Perusahaan Jasa di Kota Palembang). 

2. Bagi Perusahaan Jasa di Kota Palembang 

Bagi Perusahaan Jasa di Kota Palembang, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan masukan bagi para internal auditor tentang efektivitas audit 

internal, sehingga dapat membuat kinerja auditor yang sesuai dengan 

Kualitas Audit Internal, Persepsi Auditee, Komunikasi Efektif dan 

Kesadaran Etis. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebaik-baiknya oleh 

pihak-pihak yang berkepentingan, baik sebagai referensi maupun sebagai 

bahan penelitian selanjutnya. 
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